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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

―selesaikan apa yang sudah kamu mulai‖ 

(ayah) 

 

Hidup bukan untuk saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri. 

(Baskara Putra – Hindia) 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul ―Analisis Hukum Tindak Pidana Perjudian dengan 
Modus Balap Liar Berdasarkan Undang – undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
dan KUHP‖. Dalam kasus perjudian yang dijalankan melalui modus praktik balap 
liar, menarik untuk ditelaah karna adanya celah pemberian hukum terhadap pelaku 
tersebut, dimana pelaku balap liar tersebut hanya dikenakan hukuman pelanggaran 
saja tetapi tidak dikenakan hukuman dari perjudian tersebut, sehingga adanya 
kesempatan para pelaku untuk mengulangi perbuatannya tersebut. Dalam kajian 
ini, penulis mengidentifikasi beberapa asas penting dalam hukum pidana, seperti 
asas legalitas dan asas tiada pidana tanpa kesalahan, yang menjadi landasan bagi 
penegakan hukum yang adil dan efektif. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
mencakup tentang bagaimana perspektif normatif dalam analisis perundang – 
undangan yang mengatur tindak pidana perjudian dengan modus balap liar serta 
apa saja bentuk dan unsur – unsur tindak pidana perjudian dengan konteks balap 
liar, dengan menggunakan metode penelitian normatif dengan pendekatan 
perundang – undangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Untuk dapat 
dikategorikan sebagai tindak pidana perjudian, terdapat beberapa unsur yang 
harus dipenuhi sebagaimana diatur dalam Pasal 303 KUHP. Dengan demikian, 
dalam perspektif normatif, tindak pidana perjudian dengan modus balap liar dapat 
dijerat dengan dua kerangka hukum utama, yaitu Undang-Undang No. 22 Tahun 
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang mengatur tentang pelanggaran 
lalu lintas terkait balap liar, serta Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 
Pasal 303 dan 303 bis yang mengatur tentang tindak pidana perjudian. 
Berdasarkan analisis normatif terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, dapat disimpulkan bahwa tindak pidana perjudian yang dilakukan melalui 
modus balap liar merupakan bentuk pelanggaran hukum yang memiliki dimensi 
ganda: pelanggaran lalu lintas dan pelanggaran pidana umum. Oleh karena itu, 
Perlu ada penerapan hukum secara berlapis (cumulative charging) dalam 
penanganan kasus balap liar yang bermuatan perjudian. Kombinasi penerapan UU 
No. 22 Tahun 2009 dan Pasal 303 KUHP, penting untuk memberikan efek jera 
dan menunjukkan bahwa pelanggaran tersebut menyentuh lebih dari satu norma 
hukum. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
akademisi, praktisi hukum, dan pembuat kebijakan dalam upaya meningkatkan 
efektivitas sistem hukum pidana di Indonesia. 

 
 

Kata Kunci : Tindak Pidana, Perjudian, Balap Liar, Analisis Hukum 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled "Legal Analysis of Gambling Crimes with Illegal Racing 
Mode Based on Road Traffic and Transportation Laws and the Criminal Code". In 
the case of gambling that is carried out through the mode of illegal racing 
practice, it is interesting to examine because there is a gap in the provision of law 
to the perpetrator, where the perpetrator of illegal racing is only subject to the 
penalty of violation but is not subject to the punishment of the gambling, so that 
there is an opportunity for the perpetrators to repeat their actions. In this study, the 
author identifies several important principles in criminal law, such as the principle 
of legality and the principle of no crime without fault, which are the basis for fair 
and effective law enforcement. The formulation of the problem in this study 
includes how the normative perspective in the analysis of the laws that regulate 
gambling crimes with the mode of illegal racing and what are the forms and 
elements of gambling crimes in the context of illegal racing, using normative 
research methods with a statutory approach. The results of the study show that, to 
be categorized as a gambling crime, there are several elements that must be 
fulfilled as stipulated in Article 303 of the Criminal Code. Thus, from a normative 
perspective, gambling crimes with the mode of illegal racing can be charged with 
two main legal frameworks, namely Law No. 22 of 2009 concerning Road Traffic 
and Transportation which regulates traffic violations related to illegal racing, and 
the Criminal Code (KUHP) Articles 303 and 303 bis which regulate the crime of 
gambling. Based on a normative analysis of the applicable laws and regulations, it 
can be concluded that the crime of gambling committed through the illegal racing 
mode is a form of violation of the law that has a double dimension: traffic 
violations and general criminal violations. Therefore, there needs to be a layered 
application of the law (cumulative charging) in handling illegal racing cases that 
are loaded with gambling. The combination of the application of Law No. 22 of 
2009 and Article 303 of the Criminal Code is important to provide a deterrent 
effect and show that the violation touches more than one legal norm. Thus, this 
research is expected to be a reference for academics, legal practitioners, and 
policymakers in an effort to improve the effectiveness of the criminal law system 
in Indonesia. 
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